
  

 

 
 
 

| 15 | Vol. 14, No. 1 | Juni 2022 

2 

ULTIMA Management | ISSN 2085-4587 

 
 

DAPATKAH SITUS JEJARING SOSIAL MENDORONG  

 INTENSI BERWIRAUSAHA HIJAU? 
 

Yoel Christianto Raharjo1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pelita Harapan 

yoel.cr17@yahoo.co.id 

 

Chrisanty Victoria Layman2 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pelita Harapan 

chrisanty.layman@uph.edu  

 

Diterima 21 Februari 2022 

Disetujui 24 Mei 2022 
 

Abstract- Social networking sites are an important aspect of everyday life. Social networks are 

also thought to have the power to increase the intention of green entrepreneurship which is 

important in preventing ecological deprivation. Therefore, this study aims to analyze the effect 

of social networking sites on the green entrepreneurship intentions of Jabodetabek students 

mediated by self-efficacy and risk-taking tendencies. This research was conducted using 

quantitative research methods, with the use of convenience sampling and electronic 

questionnaires as data collection methods from 181 students studying at universities in the 

Jabodetabek area. Data analysis was performed using PLS-SEM. The results showed that 

social networking sites had a significant effect on green entrepreneurship intentions directly, 

without being mediated by self-efficacy or risk-taking tendencies. Thus, there is great hope that 

social networking sites can be utilized in the realization of green growth. Through the social 

networking movement that raises awareness and insight into the green economy, it can have a 

direct effect on increasing the green entrepreneurship intentions of Jabodetabek students. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam beberapa dekade terakhir, dunia sudah memasuki era globalisasi dan mengalami 

perkembangan ekonomi yang cepat. Namun terdapat fakta – fakta yang menunjukkan bahwa 

cepatnya laju perkembangan ekonomi secara keseluruhan tidak menyadari dampaknya 

terhadap krisis lingkungan. Aktivitas – aktivitas yang berhubungan dengan pertumbuhan 

ekonomi yang pesat dan eksponensial menyebabkan manusia untuk menggunakan energi 

secara intensif, sehingga meningkatkan emisi gas rumah kaca yang akan menyebabkan 

deprivasi ekologi seperti perubahan iklim dan penyusutan flora dan fauna secara keseluruhan 

(Bibri, 2014). Oleh karena itu, permasalahan ini mulai menjadi prioritas di kalangan negara – 

negara berkembang dan mendorong berbagai perusahaan untuk fokus pada permasalahan 

lingkungan dalam menjalankan operasional bisnisnya (Lotfi et al., 2018).  

Indonesia juga merupakan salah satu negara yang sadar akan terjadinya permasalahan 

tersebut. Oleh karena itu, Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indonesia 

atau Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) telah memulai low carbon 
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development initiative (LCDI) dengan tujuan untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang 

hijau dan berkelanjutan melalui kegiatan pembangunan yang rendah emisi dan ramah 

lingkungan, serta meminimalkan eksploitasi sumber daya alam Indonesia. Dalam laporan 

tersebut, Bappenas memproyeksikan bahwa Indonesia akan mengalami penurunan 

pertumbuhan GDP (gross domestic product) jika tidak ada tindakan yang diambil berhubungan 

dengan degradasi iklim dan lingkungan. Base case merupakan proyeksi skenario saat ini, di 

mana kebijakan rendah karbon tidak diimplementasikan dan menggambarkan degradasi 

lingkungan. High carbon scenario menggambarkan skenario base case, namun dengan 

pengeluaran agregat setara dengan skenario LCDI high yang tidak digunakan untuk 

implementasi kebijakan rendah karbon. Sedangkan kedua skenario selanjutnya yaitu LCDI 

moderate dan LCDI high merupakan skenario yang menggambarkan jika kebijakan rendah 

karbon diimplementasikan. Skenario LCDI moderate diproyeksikan akan mengurangi emisi 

sebesar 29% pada tahun 2030 saat dibandingkan dengan skenario base case, sedangkan 

skenario LCDI high diproyeksikan akan mengurangi emisi sebesar 41% pada tahun 2030 saat 

dibandingkan dengan skenario base case. (Bappenas, 2019). 

Berdasarkan Proyeksi Pertumbuhan GDP Riil Negara Indonesia, fenomena penurunan 

pertumbuhan GDP Indonesia terjadi dalam skenario base case yang menunjukkan bahwa 

proyeksi pertumbuhan GDP negara dapat mengalami penurunan dari 5% sampai 4.7% dalam 

periode tahun 2019 sampai 2045. Dari empat skenario yang diperlihatkan dalam grafik 

tersebut, diproyeksikan bahwa skenario LCDI high dan moderate akan menghasilkan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi daripada skenario high carbon ataupun base case pada 

setiap titik waktu dalam periode 2019 sampai 2045. Hal ini merupakan dampak dari kegiatan 

pembangunan ekonomi hijau dan ramah lingkungan, sehingga mengurangi emisi gas rumah 

kaca dan membentuk dasar kapital yang lebih alami dan sehat (Bappenas, 2019).  

Untuk mendukung program LCDI yang telah dimulai oleh Bappenas dengan tujuan 

membangun ekonomi hijau bagi Indonesia, diperlukan kehadiran dan kontribusi dari 

wirausahawan yang berusaha untuk mendukung dan mewujudkan ekonomi yang rendah 

karbon dan ramah lingkungan, atau dapat disebut wirausahawan hijau. Hadirnya aktivitas 

kewirausahaan hijau akan mendukung pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang lebih 

makmur, baik secara finansial ataupun lingkungan (Bappenas, 2019; Kabiamaowei et al., 

2018). 

Terlebih lagi, permasalahan lingkungan juga telah menarik perhatian dari konsumen, 

sehingga mereka lebih sadar mengenai tanggung jawab ekologis yang mereka miliki. Fakta ini 

juga ditekankan oleh Yue et al. (2020) dengan menambahkan bahwa rasa tanggung jawab 

lingkungan yang dimiliki konsumen secara langsung mendukung niatnya untuk membeli dan 

mengkonsumsi produk hijau atau ramah lingkungan. Hal ini membentuk peluang bagi 

wirausahawan untuk menciptakan economic value dan membangun bisnis hijau yang 

berdampak positif bagi lingkungan (Zeng et al., 2019). Wirausahawan pada dasarnya adalah 

seseorang yang bersedia untuk mengambil risiko dan mengembangkan produk yang dapat 

memenuhi kebutuhan pasar saat ini untuk menghasilkan keuntungan. Dalam kasus ini, 

seseorang yang melakukan aktivitas kewirausahaan hijau menggunakan pendekatan bisnis 

yang lebih menguntungkan lingkungan, sehingga memberikan solusi yang praktis dan inovatif 

bagi masalah sosial dan lingkungan yang sedang dihadapi (Demirel et al., 2019).  

Qazi et al. (2020) juga menyimpulkan bahwa model bisnis hijau tidak hanya 

menguntungkan secara ekonomi, namun juga menciptakan nilai sosial serta lingkungan, 

sehingga masyarakat umum mulai menyadari kepentingan kewirausahaan hijau dan niat 

terhadap bidang tersebut juga meningkat seiring waktu, termasuk di kalangan akademisi dan 

mahasiswa. Selain itu, Soomro et al. (2020) menjelaskan bahwa faktor pendukung yang 
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menyadarkan masyarakat atas kepentingan hadirnya kewirausahaan hijau disebabkan oleh 

hadirnya media sosial yang dapat digunakan secara profesional untuk mendapatkan dan 

memberikan informasi penting, seperti informasi terkini mengenai bencana dan krisis publik 

yang terjadi baru – baru ini, mencakup permasalahan mengenai deprivasi ekologi dan krisis 

lingkungan. Sehingga kehadiran situs jejaring sosial atau media sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai platform yang dapat digunakan seorang anggota komunitas untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan anggota komunitas lainnya, namun dapat dimanfaatkan juga sebagai 

sarana untuk mendapatkan informasi yang terkini (Wibowo et al., 2021). Oleh karena itu, situs 

jejaring sosial dapat menjadi sarana untuk meningkatkan visibilitas masalah ini, serta inisiatif 

dan intensi kewirausahaan hijau di kalangan mahasiswa (Williams et al., 2014). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Alvarez-Risco et al. (2021); Peng et al. 

(2021); Qazi et al. (2020) menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan salah satu komponen 

yang mendorong seorang individu untuk memiliki intensi berwirausaha hijau. Sedangkan 

terdapat penelitian – penelitian lain yang dilakukan oleh Fatoki (2020); Hussain, Nazir, 

Hashmi, Di Vaio, et al. (2021); Yacub et al. (2021) yang menjelaskan bahwa kecenderungan 

mengambil risiko atau risk propensity berhubungan dengan intensi berwirausaha hijau dan 

berkelanjutan. Dalam penelitian – penelitian tersebut, kedua efikasi diri dan kecenderungan 

mengambil risiko merupakan variabel yang dijelaskan sebagai karakter atau sifat yang terdapat 

pada mahasiswa tingkat universitas pada ruang lingkup geografis yang bervariasi.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan peran dan pengaruh penggunaan 

situs jejaring sosial terhadap intensi berwirausaha hijau yang dimediasi oleh efikasi diri dan 

kecenderungan mengambil risiko. Penelitian – penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

telah menjelaskan bahwa efikasi diri dan kecenderungan mengambil risiko memiliki peran 

penting dalam menentukan intensi berwirausaha hijau yang dimiliki seorang mahasiswa. 

Sehingga kedua variabel tersebut memiliki peran yang signifikan dalam menentukan intensi 

berwirausaha hijau. Meningkatnya intensi kewirausahaan hijau dapat menjadi solusi terhadap 

masalah yang berasal dari fenomena yang dijelaskan sebelumnya.  

 

1.2 Situs Jejaring Sosial 

Pada umumnya, situs jejaring sosial dijelaskan sebagai suatu alat atau sarana yang 

digunakan oleh seorang individual sebagai bagian dari suatu komunitas untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan individual atau sekelompok individual yang lain, sehingga dapat 

menunjang hubungan antar individu di dunia nyata (Oluwadamilola, 2016). Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Stoyanova & Björling (2017) mendefinisikan situs jejaring sosial, atau 

media sosial sebagai platform yang digunakan oleh seorang individual untuk 

mempresentasikan dirinya kepada orang lain dan membentuk kesan orang lain kepada 

individual tersebut. Sedangkan Munshi et al. (2018) mendefinisikan situs jejaring sosial 

sebagai platform online di mana seseorang dapat membentuk akun individual dan 

berkomunikasi dengan keluarga, teman – teman, dan rekan kerja dari satu sudut dunia ke sudut 

lain. Sehingga memungkinkan mereka untuk berkomunikasi dengan orang lain, mencari teman 

mereka di situs jejaring tersebut, membentuk komunitas, berdiskusi, dan terhubung dengan 

orang lain yang memiliki minat yang sama dengan mereka.  

Namun Munshi et al. (2018) juga menjelaskan bahwa situs jejaring sosial telah 

berkembang menjadi lebih dari sekedar platform yang digunakan untuk bersosialisasi saja, 

namun telah menjadi sarana bagi banyak individu untuk mendapatkan informasi terkini, serta 

membagikan opini mereka kepada individual lain. Fakta ini juga dijelaskan oleh Wibowo et al. 

(2021) bahwa seiring perkembangan zaman, situs jejaring sosial telah berkembang menjadi 

platform penyaluran informasi secara professional, bahkan dapat digunakan sebagai sarana 
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pemasaran oleh bisnis dan perusahaan. Sehingga, situs jejaring sosial telah berkembang 

menjadi alat yang memiliki banyak fungsi, melampaui tujuan dan fungsi awal pembuatannya 

yang hanya menjadi sarana komunikasi dalam skala individual.  

Kehadiran situs jejaring sosial dalam era digital ini juga memberikan manfaat bagi mereka 

yang berminat atau sudah berprofesi menjadi wirausahawan, dijelaskan oleh Turan & Kara 

(2018) bahwa para wirausahawan dapat memanfaatkan situs jejaring sosial untuk 

meningkatkan kinerja bisnis yang dibangunnya dalam aspek pemasaran, dengan meningkatkan 

visibilitas dan kesadaran konsumen terhadap suatu merek atau produk, mendapatkan insight 

dari pasar, dan membentuk sekelompok pelanggan yang setia. Penjelasan tersebut juga 

didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Olanrewaju et al. (2020), dengan 

menambahkan penjelasan bahwa situs jejaring sosial dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan 

dan mengelola informasi yang terkini untuk memberikan value bagi wirausawan dan bisnisnya, 

serta membantu wirausahawan dalam membentuk dan mengelola jaringan yang dimilikinya 

dan membangun sosial capital. Sehingga bermanfaat bagi wirausawan serta bisnisnya dalam 

membentuk value bagi pelanggan, identifikasi serta kapitalisasi peluang dalam pasar, 

meningkatkan proses dan kinerja bisnis, serta mendorong inovasi bisnis.  

Dengan begitu, penelitian ini akan mendefinisikan situs jejaring sosial atau media sosial 

sebagai platform yang digunakan oleh seorang individual untuk berkomunikasi dengan 

individual atau kelompok lain, merepresentasikan dirinya kepada individual lain, serta 

membagi dan mendapatkan informasi yang terkini.  

 

1.3  Efikasi Diri 

Efikasi diri secara luas didefinisikan oleh Ahmed et al. (2011) sebagai tingkat 

kepercayaan, kemandirian, dan keyakinan seorang individu pada kemampuannya dalam 

melakukan sesuatu. Hal tersebut merupakan keyakinan pada diri sendiri yang dapat dibangun 

seiring berjalannya waktu. Dijelaskan juga bahwa seorang individu yang mengetahui efikasi 

dirinya sendiri dapat menentukan tujuan yang ingin dicapai serta cara mencapainya, sehingga 

meningkatkan tekad yang dimiliki dan membantu individu tersebut dapat menghadapi 

kegagalan atau ketidakpuasan. Sedangkan Gangloff & Mazilescu (2017) menjelaskan bahwa 

efikasi diri adalah kepercayaan diri yang dimiliki seorang individu dalam kemampuannya 

untuk melakukan segala hal yang diperlukan dengan tujuan mendapatkan hasil yang 

diinginkan. Tingkat efikasi diri yang dimiliki seorang individu akan menentukan cara individu 

tersebut dalam melakukan tugasnya serta tingkat kinerja yang akan dicapainya. Tentunya 

efikasi diri seorang wirausahawan merupakan faktor penentu wirausahawan untuk memiliki 

intensi serta terlibat dalam aktivitas kewirausahaan (Newman et al., 2019). 

 Dalam ruang lingkup kewirausahaan, Newman et al. (2019) mendefinisikan efikasi diri 

seorang wirausahawan sebagai keyakinan seorang individu dalam kemampuan atau 

kapabilitasnya untuk melakukan tugas dan peran yang ditujukan untuk tujuan atau maksud 

yang berhubungan dengan kewirausahaan, sehingga memiliki peran penting dalam 

menentukan niat seorang individu untuk berprofesi sebagai wirausahawan. Sedangkan Shaheen 

& Al-haddad (2018) menjelaskan bahwa efikasi diri seorang wirausahawan sebagai penilaian 

individu tersebut terhadap kemampuannya untuk memulai dan melakukan aktivitas 

kewirausahaan untuk mencapai tujuan – tujuannya.  

 Efikasi diri sebagai karakteristik dari seorang wirausahawan merupakan kompenen 

yang berdampak pada kinerja wirausahawan tersebut. Hal tersebut dibahas oleh Shaheen & Al-

haddad (2018), bahwa pendiri bisnis yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki 

pengambilan keputusan dan risiko yang lebih baik, serta meningkatkan performa bisnis yang 

dikelolanya, baik dalam aspek finansial, pemasaran, dan manajemen. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Wei et al. (2020) juga mendiskusikan bahwa tingkat efikasi diri seorang 

wirausahawan mempengaruhi niat dan perilaku inovasi wirausahawan tersebut, sehingga 

efikasi diri atau kesadaran mengenai kompetensi dan kemampuan yang dimilikinya dalam 

melakukan aktivitas bisnis akan mendorong wirausahawan tersebut untuk memiliki perspektif 

yang positif, dengan demikian mendorong terjadinya inovasi.  

 

1.4   Kecenderungan Mengambil Risiko 

 Kecenderungan mengambil risiko atau risk-taking propensity secara umum dapat 

dijelaskan sebagai kecenderungan seorang individu untuk terlibat dalam tindakan atau aktivitas 

yang dapat menimbulkan berbagai macam kerugian atau keuntungan bagi individu tersebut, 

sehingga dalam konteks ekonomi dijelaskan bahwa risk-taking propensity dapat menimbulkan 

berbagai kemungkinan kerugian dan/atau keuntungan secara keuangan (Josef et al., 2016). 

Sedangkan Singh et al. (2018) mendefinisikan risk propensity sebagai tingkat kecenderungan 

untuk mengambil keputusan atau tindakan berisiko dalam suatu situasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan, sehingga memiliki peran penting dalam pengambilan 

keputusan seorang individual di berbagai bidang yang berbeda, tentu saja kewirausahaan 

merupakan salah satu bidang yang terkait dalam hal tersebut. 

 Danso et al. (2016) menjelaskan bahwa risk propensity merupakan salah satu karakteristik 

kepribadian yang dimiliki oleh seorang wirausahawan, sehingga memungkinkannya untuk 

mempersepsikan kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan dari suatu situasi, walaupun 

situasi tersebut memiliki kemungkinan untuk menimbulkan kerugian atau konsekuensi 

tertentu. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Antoncic et al. (2018) yang 

menjelaskan bahwa seorang wirausahawan pada umumnya adalah pengambil risiko dan 

memiliki risk propensity tingkat sedang. Dengan begitu kecenderungan mengambil risiko 

seorang wirausahwan dijelaskan sebagai orientasi seorang wirausahawan untuk terlibat atau 

melakukan aktivitas kewirausahaan yang memungkinkannya untuk mewujudkan tujuannya 

yang memberikan keuntungan lebih besar jika dibandingkan dengan kerugian yang dapat 

timbul (Antoncic et al., 2018; Salmony & Kanbach, 2021).  

 Risk-taking propensity merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilsan 

seorang individu dengan intensi kewirausahaan untuk mengambil satu langkah lebih maju jika 

dibandingkan dengan individu dengan risk propensity yang lebih rendah, sehingga mereka 

dapat membangun sebuah bisnis dan memulai karir mereka sebagai wirausahawan (Baciu et 

al., 2020). Selain itu, García-Granero et al. (2015) menjelaskan bahwa risk-taking propensity 

memiliki peran yang penting dalam menentukan terjadinya inovasi dalam suatu bisnis atau 

perusahaan. Dijelaskan dalam penelitian tersebut bahwa kehadiran lingkungan kerja yang 

mendukung perilaku inovasi akan mendukung terjadinya inovasi dari para manajer dan 

karyawan perusahaan, dengan demikian mendorong terjadinya inovasi organisasi. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian ini mendefinisikan kecenderungan mengambil 

risiko atau risk-taking propensity sebagai kecenderungan seorang individu untuk terlibat dalam 

tindakan atau aktivitas yang dapat menimbulkan keuntungan dan/atau kerugian bagi individu 

tersebut. 

 

1.5 Intensi Berwirausaha Hijau 

 Intensi berwirausaha hijau merupakan perilaku yang terencana dan didefinisikan sebagai 

keinginan atau kecenderungan seorang individu untuk menerima dan menanggung risiko dalam 

memulai bisnis startup di dalam sektor bisnis hijau, sehingga intensi berwirausaha hijau 

berhubungan dengan niat seorang individu dalam membangun bisnis hijau dengan tujuan 

mengakomodasi dan meningkatkan kesejahteraan lingkungan (Loon & Nordin, 2019). 
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Sementara, Muo & Azeez (2019) menjelaskan intensi kewirausahaan hijau sebagai keinginan 

seorang individu untuk memulai dan mengelola bisnis yang memiliki proses dan produk yang 

hijau dan ramah lingkungan, sehingga terlibat dalam praktik bisnis hijau dan memberikan 

solusi pada masalah lingkungan secara kreatif dan inovatif.  

 Intensi berwirausaha hijau merupakan faktor yang penting dalam menentukan motivasi 

dan antusiasme dari seorang individu untuk membangun bisnis atau perusahaan yang 

berorientasi pada keberlangsungan lingkungan, dengan demikian akan mendukung agenda 

pemerintahan dalam membangun ekonomi yang hijau dan berkelanjutan di masa depan (Polas 

et al., 2020). Selain itu, intensi berwirausaha hijau juga mendorong terjadinya perilaku 

berwirausaha hijau, dengan demkian dapat membentuk value secara sosial serta ekologis, serta 

mendukung terbentuknya skenario pasar yang hijau dengan dukungan kebijakan politik yang 

berorientasi pada kondisi lingkungan yang berkelanjutan (Amankwah & Sesen, 2021; Yasir et 

al., 2021). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian ini mendefinisikan intensi berwirausaha 

hijau sebagai keinginan seorang individu untuk membangun dan mengelola bisnis di dalam 

sektor hijau, sehingga memiliki proses serta produk yang bertujuan untuk memberikan solusi 

pada masalah lingkungan. 

 

1.6  Kerangka Pemikiran  

1.6.1 Situs Jejaring Sosial dan Intensi Berwirausaha Hijau 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Ajjan et al. (2015) dijelaskan bahwa 

perkembangan situs jejaring sosial yang dihadapi masyarakat saat ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, namun dapat dimanfaatkan juga sebagai sarana untuk mencari 

sumber daya untuk memulai serta mendukung aktivitas bisnis. Sehingga penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa situs jejaring sosial dapat meningkatkan intensi berwirausaha hijau dengan 

memungkinkan seorang individu untuk mengakses informasi mengenai masalah lingkungan 

beserta dengan sumber daya yang dibutuhkan untuk membentuk sebuah bisnis yang dapat 

memberikan solusi terhadap masalah tersebut. Hal tersebut juga didukung oleh Kumara (2020) 

yang menjelaskan bahwa hadirnya media sosial mendukung intensi seorang individu dalam 

berwirausaha hijau. Hal ini disebabkan media sosial dapat digunakan sebagai sarana pemasaran 

dengan jangkauan yang luas, sehingga memungkinkan sebuah bisnis hijau untuk memasarkan 

produknya kepada konsumen yang memiliki keprihatinan lingkungan dan ingin berkontribusi 

positif pada keberlangsungan lingkungan (Biswas & Roy, 2014; Kumara, 2020). Dengan 

begitu, diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Situs jejaring sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha 

hijau.  
 

1.6.2 Situs Jejaring Sosial dan Efikasi Diri 

 Boahene et al. (2019) menjelaskan bahwa penggunaan situs jejaring sosial di kalangan 

pelajar meningkatkan efikasi diri yang dimilikinya dengan menyediakan platform yang 

diperlukan untuk mencari dan mendapatkan informasi yang diperlukan, sehingga menambah 

pengetahuan dan kapabilitasnya untuk mengerjakan suatu tugas. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan Hu et al. (2017) juga menjelaskan bahwa situs jejaring sosial merupakan kunci 

dalam mengembangkan efikasi diri seorang individu, sebab situs jejaring sosial dapat 

membantu seorang individual dalam menghadapi suatu situasi atau lingkungan yang belum 

pernah mereka hadapi sebelumnya dengan menyediakan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mencapai kesuksesan dalam situasi tersebut, sehingga meningkatkan kepercayaaan diri 

individu tersebut dalam menghadapi ketidakpastian dalam situasi atau lingkungan baru. 
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Terlebih lagi, penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa situs jejaring sosial memungkinkan 

seorang individu untuk melihat dan bersosialisasi dengan berbagai ahli dan profesional untuk 

belajar dari kegiatan dan pengalaman mereka. Tentunya wirausahwan hijau yang berhasil 

merupakan salah satu profesional tersebut, dengan demikian meningkatkan kepercayaan 

dirinya dalam berwirausaha hijau. Berdasarkan penjelasan tersebut, diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H2: Situs jejaring sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efikasi diri. 

 

1.6.3 Situs Jejaring Sosial dan Intensi Berwirausaha Hijau yang Dimediasi oleh Efikasi 

Diri 

 Penelitian yang dilakukan oleh Cai et al. (2021) menjelaskan bahwa penggunaan situs 

jejaring sosial merupakan salah satu sumber kapital sosial yang dimiliki oleh seorang individu, 

karena hal tersebut menyediakan akses bagi seorang individu pada relasi atau hubungan yang 

dimilikinya seperti keluarga, teman, dan komunitas. Tidak hanya itu, dijelaskan juga bahwa 

kapital sosial juga meningkatkan kepercayaan diri individu tersebut untuk terlibat dalam 

kewirausahaan dengan memberikan akses kepada sumber daya yang berpotensi, hal seperti 

informasi tentang pasar, akses kepada investor, serta pelanggan potensial. Dalam proses 

pencarian peluang bisnis, seorang individu dapat memanfaatkan situs jejaring sosial untuk 

mengakses informasi mengenai masalah lingkungan serta sumber daya yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan solusi terhadap masalah tersebut, sehingga meningkatkan efikasi diri individu 

tersebut dalam beraktivitas kewirausahaan serta intensinya dalam membangun bisnis hijau (Cai 

et al., 2021; Hu et al., 2017; Lotfi et al., 2018). Dengan begitu, diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial terhadap intensi 

berwirausaha hijau yang dimediasi oleh efikasi diri. 

 

1.6.4 Situs Jejaring Sosial dan Kecenderungan Mengambil Risiko 

Vannucci et al. (2020) menjelaskan bahwa hadirnya situs jejaring sosial sebagai platform 

yang digunakan seorang individu untuk berkomunikasi dengan individu lain serta menciptakan 

sebuah komunitas online, di mana komunitas tersebut cenderung memiliki persepsi risiko dan 

norma perilaku yang serupa, sehingga dapat meniru perilaku berisiko satu sama lain yang 

dianggap dapat bernilai atau dihargai. Tidak hanya itu, dijelaskan juga bahwa situs jejaring 

sosial meningkatkan paparan seorang individu terhadap perilaku berisiko yang dilakukan oleh 

influencer atau tokoh terkenal lainnya, sehingga meningkatkan risk propensity atau 

kecenderungannya untuk mengambil bagian dalam perilaku yang berisiko. Hal tersebut juga 

dijelaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh Vente et al. (2020) bahwa media sosial dianggap 

sebagai tempat untuk mencari validiasi diri dan sense of normalcy, sehingga meningkatkan 

kecenderungan seorang individu dalam mengambil tindakan berisiko karena terekspos pada 

perilaku berisiko yang dilakukan oleh orang lain di situs jejaring sosial. Dengan begitu, 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Situs jejaring sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan 

mengambil risiko. 

 

1.6.5 Situs Jejaring Sosial dan Intensi Berwirausaha Hijau yang Dimediasi oleh 

Kecenderungan Mengambil Risiko 

 Hussain, Nazir, Hashmi, Di Vaio, et al. (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

situs jejaring sosial sebagai platform yang memungkinkan seorang individu untuk mengakses 

jaringan serta informasi sebagai sumber daya yang diperlukan dalam membangun bisnis hijau, 
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sehingga dapat meningkatkan risk propensity individu tersebut untuk terlibat dalam 

kewirausahaan hijau. Salah satu sumber informasi tersebut didapatkan melalui interaksi dan 

keterlibatan seorang individu dengan individu lain yang berpartisipasi dalam kewirausahaan 

hijau, sehingga dapat mempengaruhi persepsi risiko individu tersebut dan meningkatkan 

kecenderungannya untuk mengambil risiko serta meningkatkan intensinya untuk berpartisipasi 

dalam kewirausahaan hijau (Hussain et al., 2021; Vannucci et al., 2020). Dengan begitu, 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Terdapat pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial terhadap intensi 

berwirausaha hijau yang dimediasi oleh kecenderungan mengambil risiko. 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian Konseptual 

Sumber: Diadopsi dari penelitian Hussain et al. (2021) 
 

2.   METODOLOGI PENELITIAN 

Ahmad et al. (2019) menjelaskan bahwa metode penelitian dapat terbagi menjadi kualitatif 

dan kuantitatif. Dijelaskan juga penelitian kuantitatif sebagai penelitian untuk menghasilkan 

data numerik beserta fakta konkrit, berdasarkan teknik statistika dan matematis. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif, dengan pendekatan penelitian positivisme. 

Dijelaskan juga oleh Kivunja & Kuyini (2017) bahwa pendekaran positivisme mendukung 

metode riset kuantitatif karena besifat objektif, sekaligus berperan sebagai landasan bagi 

kemampuan peneliti untuk menjadi presisi serta teliti dalam mengumpulkan, melakukan 

analisis, dan menginterpretasikan data. Sehingga alasan peneliti dalam melakukan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan positivisme karena bersifat objektif, sehingga penelitian ini akan 

mengumpulkan dan memberikan fakta tanpa menganjurkan interpretasi subjektif. Alasan 

selanjutnya adalah hasil dari penelitian ini akan menyajikan data dalam bentuk angka, serta 

berorientasi pada hasil tersebut. Selain itu, penelitian kuantitatif ini bersifat particularistic atau 

akan berusaha untuk melakukan analisis data untuk mendapatkan hasil. 

 Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian deskriptif. Akhtar (2016) 

menjelaskan penelitian deskriptif sebagai penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan informasi mengenai karakteristik suatu masalah yang terjadi. Alasan 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif karena tujuan peneltian ini untuk 

menganalisis dan menjelaskan hubungan antar variabel. Selain itu, jenis penelitian ini juga 

membutuhkan pengumpulan data dari objek penelitian untuk mendeskripsikan penemuan dari 

penelitian ini. Selain itu, tinjauan literatur atau dasar teori dari penelitian ini berdasarkan dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Terlebih lagi, dilakukannya penelitian deskriptif 
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juga didukung oleh penggunaan metode penelitian kuantitatif, sehingga menghasilkan 

penelitian yang valid dan dapat diandalkan (Sekaran & Bougie, 2016). 

 Peneliitian ini meneliti mengenai pengaruh situs jejaring sosial pada intensi berwirausaha 

hijau mahasiswa di daerah Jabodetabek, sehingga target populasi penelitian ini merupakan 

mahasiswa aktif yang menggunakan situs jejaring sosial dan berdomisili di daerah 

Jabodetabek. Dalam menentukan ukuran sampel yang tepat, Hair et al. (2018) menjelaskan 

bahwa penentuan ukuran sampel dapat dilihat dari jumlah indikator yang digunakan dalam 

suatu penelitian, dengan ukuran sampel berkisar dari 5 sampai 10 kali lipat dari jumlah 

indikator yang digunakan dalam pengukuran. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan 

minimal 176 sampel atau n = 22 (jumlah indicator) x 8. Convenience sampling dipilih sebagai 

teknik pengambilan sampel dalam proses pengumpulan data agar dapat mengumpulkan dan 

mendapatkan jumlah sampel yang memadai dalam waktu yang cepat, sebab peneliti 

mendapatkan akses yang cepat kepada sampel (Rahi, 2017; Sekaran & Bougie, 2016). Variabel 

konseptual dan operasional yang dipakai dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Variabel dan Indikator 

Variabel Definisi Operasional Sumber 

Situs jejaring sosial atau media 

sosial (SNS) didefinisikan sebagai 

platform yang digunakan oleh 

seorang individual untuk 

berkomunikasi dengan individual 

atau kelompok lain, 

merepresentasikan dirinya kepada 

individual lain, serta membagi 

dan mendapatkan informasi yang 

terkini. 

Saya sering mengakses situs jejaring sosial. 

Koranteng 

et al. 

(2019); 

Park et al. 

(2021) 

Saya menghabiskan banyak waktu untuk menggunakan 

situs jejaring sosial. 

Saya mengikuti banyak individu/akun/kelompok yang 

pernah membahas mengenai masalah lingkungan dan/atau 

solusi terhadap masalah tersebut di situs jejaring sosial 

Saya belajar banyak mengenai masalah / isu lingkungan 

melalui situs jejaring sosial 

Efikasi diri  (ED)didefinisikan 

sebagai tingkat kepercayaan dan 

keyakinan seorang individu dalam 

kemampuan serta kapabilitasnya 

untuk melakukan suatu tugas atau 

peran untuk mencapai tujuan – 

tujuannya 

Saya mampu menulis dan melengkapi sebuah rencana 

bisnis hijau (green business plan). 

Liu et al. 

(2019); 

Wen et al. 

(2020) 

Saya mampu membentuk sebuah rencana yang jelas agar 

saya dapat menjadi wirausahawan hijau. 

Saya mampu memperoleh informasi yang diperlukan 

untuk menjadi seorang wirausahawan hijau. 

Saya mampu mengembangkan sebuah produk yang 

memberikan solusi pada masalah lingkungan. 

Saya mampu mengelola sebuah tim manajamen dalam 

bisnis hijau. 

Saya yakin bahwa saya dapat tetap membangun bisnis 

hijau, walaupun menghadapi tantangan. 

Kecenderungan mengambil risiko 

atau risk propensity (RP) adalah 

kecenderungan seorang individu 

untuk terlibat dalam tindakan atau 

aktivitas yang dapat menimbulkan 

keuntungan dan/atau kerugian 

bagi individu tersebut. 

Saya cenderung untuk mengambil keputusan atau tindakan 

yang berisiko. 

Luc et al. 

(2021); 

Yusoff et 

al. (2021) 

Saya merasa nyaman berada dalam situasi dengan 

ketidakpastian. 

Saya melihat risiko sebagai sebuah tantangan 

Saya melihat diri saya sebagai seorang pengambil risiko. 

Saya siap menanggung risiko untuk menjadi wirausahawan 

hijau. 
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Saya bersedia untuk menginvestasikan sumber daya yang 

saya miliki untuk membangun bisnis hijau. 

Intensi berwirausaha hijau (IBH) 

didefinisikan sebagai keinginan 

seorang individu untuk 

membangun dan mengelola bisnis 

di dalam sektor hijau, sehingga 

memiliki proses serta produk 

yang bertujuan untuk memberikan 

solusi pada masalah lingkungan. 

Saya memiliki rencana untuk membangun sebuah bisnis 

hijau. 

Alvarez-

Risco et 

al. (2021); 

Qazi et al. 

(2020) 

Saya memiliki tujuan profesi untuk menjadi wirausahawan 

hijau. 

Saya bersedia untuk melakukan hal yang diperlukan untuk 

memberikan solusi pada masalah lingkungan. 

Saya memiliki keinginan untuk membangun bisnis yang 

berkontribusi secara positif pada lingkungan. 

Saya akan membangun bisnis hijau jika saya memiliki 

kesempatan serta sumber daya yang dibutuhkan. 

Saya akan terlibat dalam manajemen dari bisnis hijau yang 

saya bangun. 

 Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert yang digunakan 

untuk meneliti seberapa kuat responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 

5-poin atau 7-poin. dan secara umum dianggap sebagai skala interval (Sekaran & Bougie, 

2016). Alasan penelitian ini menggunakan skala tersebut untuk mengukur seberapa setuju atau 

tidak setujunya responden dalam bentuk numerik terhadap semua item kuesioner. Selain itu, 

skala Likert juga merupakan skala yang paling sering digunakan untuk mengukur sikap dan 

perilaku dalam penelitian di ruang lingkup bisnis (Dalati, 2018; Sekaran & Bougie, 2016). 

Skala Likert yang dipilih adalah skala Likert satu sampai lima. Pemilihan skala Likert satu 

sampai lima dibandingkan dengan skala Likert satu sampai tujuh atau lebih bertujuan untuk 

meminimalkan bias pada tanggapan responden serta memaksimalkan informasi yang 

disampaikan dalam skala dengan menggunakan upaya kognitif yang lebih rendah, sehingga 

menghindari kelelahan pada responden dalam mengisi kuesioner yang diberikan (Chyung et 

al., 2017). Pemilihan skala Likert satu sampai lima memberikan kesempatan bagi responden 

untuk memilih opsi netral dalam menganggapi indikator yang diberikan, sehingga tidak 

memaksa responden untuk memberikan respons setuju atau tidak setuju dalam mengisi 

kuesioner dan mengurangi bias pada tanggapan yang diberikan (Chyung et al., 2017). 

 Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data. Kuesioner 

tersebut akan disebarkan melalui sarana elektronik. Pemilihan metode pengumpulan data 

kuesioner elektronik disebabkan proses penyebaran yang cepat, cakupan geografis yang luas, 

beserta biaya yang relatif rendah. Namun kelemahan dari metode ini adalah tingkat respons 

yang rendah, masalah pengambilan sampel, dan perlu mencari responden yang bersedia untuk 

menyelesaikan kuesioner tersebut (Sekaran & Bougie, 2016). 

 

3.    HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI  

Dengan tujuan menjawab permasalahan penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data 

dari sejumlah responden. Profil responden penelitian ini dijelaskan dalam beberapa kategori, 

yaitu: jenis kelamin, jangkauan usia, tingkat pendidikan terakhir, serta domisili responden. 

Seperti yang dijelaskan pada bagian- bagian sebelumnya, target responden penelitian ini adalah 

mahasiswa yang berdomisili di daerah Jabodetabek. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

penyebaran kuesioner dalam bentukGoogle Forms secara online melalui berbagai platform 

media sosial. Peneliti menyebarkan kuesioner tersebut kepada sejumlah grup media sosial yang 

memiliki 319 orang secara total. Setelah beberapa waktu, kuesioner yang mendapatkan 

tanggapan berjumlah 181 orang. Sehingga memiliki response rate sebesar 56.74%. Dari 181 

tanggapan yang diterima dari responden, hanya 163 tanggapan yang dapat digunakan untuk 
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analisis data dalam penelitian ini. Sehingga tingkat response rate yang dapat digunakan sebesar 

51.1%. Responden dari kuesioner elektronik yang disebarkan untuk pengumpulan data 

penelitian ini dapat terbagi menjadi beberapa kategori. Pembagian tersebut berdasarkan jenis 

kelamin, umur, tingkat pendidikan, domisili, universitas, serta situs jejaring sosial yang 

digunakan (Tabel 2). 

Tabel 2. Pembagian Profil Responden 

  Kategori 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

Jenis Kelamin 
Pria 86 52.76% 

Wanita 77 47.24% 

Usia 

16-20 135 82.82% 

21-25 27 16.57% 

26-30 1 0.61% 

Domisili 

Jakarta 58 35.58% 

Bogor 18 11.04% 

Depok 6 3.68% 

Tangerang 67 41.10% 

Bekasi 14 8.59% 

Universitas 

Universitas Multimedia Nusantara 67 41.10% 

Universitas Bina Nusantara 2 1.23% 

Universitas Atma Jaya 40 24.54% 

Universitas Sampoerna 9 5.52% 

Universitas Prasetya Mulia 3 1.84% 

Universitas Pelita Harapan 5 3.07% 

Lainnya 37 22.70% 

Situs Jejaring 

Sosial yang 

Paling Sering 

Digunakan 

Instagram 59 36.20% 

Whatsapp 48 29.45% 

Line 45 27.61% 

Twitter 8 4.91% 

Snapchat 2 1.23% 

Facebook 1 0.61% 

Penggunaan 

Utama Situs 

Jejaring Sosial  

Sebagai platform komunikasi 74 45.40% 

Mencari hiburan 47 28.83% 

Sebagai sarana untuk mencari informasi / 

berita terkini 
31 19.02% 

Dengan tujuan atau maksud bisnis 8 4.91% 

Lainnya 3 1.84% 

 Dalam penelitian aktual, penyebaran kuesioner memiliki response rate sebesar 56.74% 

dan mendapatkan 181 responden secara total. Namun dari 181 tersebut, hanya 163 tanggapan 

yang dapat digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini. Sehingga tingkat response rate 

yang dapat digunakan sebesar 51.1%. Selain itu dalam uji studi pendahuluan dilakukan 

eliminasi terhadap dua indikator, sehingga jumlah indikator dalam penelitian aktual berjumlah 

20 indikator. Hal yang dilakukan pertama kali saat ingin menganalisis data adalah melakukan 
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feel for the data atau merasakan data hasil dari penelitian aktual dengan melakukan statistik 

deskriptif (Sekaran & Bougie, 2016).  

Untuk melakukan statistik deskriptif, data yang dikumpulkan harus dipersiapkan terlebih 

dahulu untuk dianalisis. Hal ini dilakukan dengan melakukan koding dan transformasi data 

agar jawaban respoden dapat dipindahkan ke dalam database. Namun sama halnya dengan 

pilot test, hal ini hanya berlaku pada indikator yang digunakan untuk mengukur variabel situs 

jejaring sosial (SNS), sebab jawaban responden dari indikator lainnya dapat langsung 

dipindahkan ke dalam database oleh karena penggunaan survei elektronik yang menyajikan 

data dalam format spreadsheet.  

Setelah melakukan koding dan transformasi data, data respons tersebut dapat digabungkan 

dalam satu spreadsheet untuk menjadi database, Setelah itu, dapat melakukan pengeditan data 

untuk menghapus respons kosong dan tidak logis agar database dapat dilanjutkan ke proses 

analisis data selanjutnya, yaitu melakukan statistik deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

skala Likert satu sampai lima, di mana untuk variabel selain situs jejaring sosial (SNS), angka 

1 merupakan “Sangat Tidak Setuju”, angka 2 merupakan “Tidak Setuju”, angka 3 merupakan 

“Netral”, angka 4 merupakan “Setuju”, dan angka 5 merupakan “Sangat Setuju”. Tabel 3 

memperlihatkan statistik deskriptif data hasil penelitian aktual. 

 

Tabel 3 Indicator Loadings dan Koefisien Variabel Laten 

Item Mean Factor Loading 
Cronbach's 

Alpha 
CR 

ED1 3.307 0.828 

0.578 0.935 

ED2 3.405 0.819 

ED3 3.748 0.653 

ED4 3.509 0.769 

ED5 3.454 0.719 

IBH1 3.166 0.86 

0.634 0.913 

IBH2 3.104 0.822 

IBH3 3.319 0.825 

IBH4 3.81 0.707 

IBH5 3.755 0.768 

IBH6 3.724 0.784 

RP1 3.515 0.618 

0.506 0.905 

RP2 3.025 0.626 

RP3 3.712 0.7 

RP4 3.423 0.745 

RP5 3.472 0.776 

RP6 3.411 0.783 

SNS1 4.043 0.8 

0.667 0.932 SNS3 2.871 0.855 

SNS4 3.086 0.793 

 Dalam penelitian aktual, pengujian reliabilitas dilakukan untuk memastikan indikator 

yang digunakan dapat mengukur sebuah konsep tertentu dengan stabil dan konsisten (Sekaran 

& Bougie, 2016; Sürücü & Maşlakçı, 2020). Kriteria untuk menentukan apakah pengukuran 
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yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel atau tidak terlihat dari nilai 

cronbach’s alpha dan composite reliability. Secara umum nilai cronbach’s alpha dibawah 0.6 

dianggap tidak baik, nilai cronbach’s alpha 0.7 atau lebih tinggi dianggap bisa diterima, dan 

nilai cronbach’s alpha diatas 0.8 dianggap baik (Sekaran & Bougie, 2016), sedangkan nilai 

composite reliability diatas 0.7 dianggap baik (Hair et al., 2019). Hasil pengujian reliabilitas 

penelitian aktual dari setiap variabel dalam penelitian ini dapat telihat pada nilai cronbach’s 

alpha dan composite reliability pada tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa bahwa semua variabel memiliki nilai cronbach’s 

alpha diatas 0.5, beserta dengan nilai composite reliability diatas 0.7. Maka dari itu, semua 

pengukuran variabel yang digunakan dalam uji aktual ini dapat dikatakan reliabel. Beserta 

dengan dilakukannya pengujian reliabilitas, pengujian validitas juga dilakukan untuk 

memastikan kelayakan dan kebaikan indikator yang digunakan. Pengujian validitas dilakukan 

untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan dapat  mengukur sebuah konsep tertentu 

(Sekaran & Bougie, 2016; Sürücü & Maşlakçı, 2020). Di dalam penelitian ini, pengujian 

validitas dilakukan dengan melakukan construct validity yang terdiri dari dua hal: validitas 

konvergen dan validitas diskriminan.  

Validitas konvergen atau convergent validity terjadi saat hasil yang didapatkan dari 

indikator yang berbeda memiliki korelasi yang tinggi, walaupun mengukur suatu konsep yang 

sama. Kriteria yang harus dipenuhi untuk menetapkan validitas konvergen dari pengukuran 

yang digunakan  harus sesuai dengan rule of thumb bahwa AVE > 0.5 dengan nilai indicator 

loadings > 0.5 (Hair et al., 2019). Indicator loadings atau factor loadings dapat dilihat pada 

tabel 3. Berdasarkan tabel 3 yang memperlihatkan hasil uji validitas konvergen dalam 

penelitian aktual, dapat dilihat bahwa semua indikator memiliki nilai loadings > 0.5, sehingga 

setiap indikator telah memenuhi kriteria yang ditentukan. Setelah itu, kriteria lain yang harus 

dipenuhi untuk menetapkan validitas konvergen dari pengukuran yang digunakan adalah nilai 

average variance extracted (AVE) > 0.5 (Hair et al., 2019). Nilai AVE setiap variabel dalam 

penelitian aktual dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Nilai Average Variance Extracted Setiap Variabel 

 

 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4 bahwa semua variabel memiliki nilai average variance 

extracted (AVE) lebih dari 0.5. Sehingga memenuhi rule of thumb yang telah dijelaskan 

sebelumnya dan hasil penelitian dapat dikatakan telah mencapai validitas konvergen.Untuk 

menetapkan validitas pengukuran, dilakukan juga pengujian validitas diskriminan yang 

tercapai saat dua variabel diprediksi untuk tidak memiliki korelasi, dan hasil dari pengukuran 

memang secara empiris tidak memiliki korelasi. Kriteria yang harus dipenuhi untuk 

menentukan validitas diskriminan dari indikator yang digunakan sesuai dengan Fornell-Lacker 

criterion, yaitu AVE > squared correlations (Joseph F. Hair et al., 2018). Hasil pengujian 

validitas penelitian aktual dapat dilihat pada tabel 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 
ED IBH RP SNS 

AVE 0.578 0.634 0.506 0.667 
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Tabel 5. Fornell-Lacker Criterion 

  ED IBH RP SNS 

ED 0.761       

IBH 0.415 0.796     

RP 0.48 0.517 0.711   

SNS 0.081 0.198 0.033 0.816 

 

Dapat dilihat dalam tabel 5, setiap variabel memiliki nilai korelasi yang lebih rendah 

dengan variabel lainnya jika dibandingkan dengan nilai korelasi variabel tersebut dengan 

dirinya sendiri. Maka dari itu, pengukuran yang digunakan untuk mengukur variabel dalam uji 

aktual ini dapat disebut valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabelnya masing – 

masing. Setelah menguji kebaikan data yang didapatkan dari penelitian aktual, langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah menilai dan menguji model struktural, dengan melihat 

nilai variance inflation factor (VIF) serta nilai R-square (Hair et al., 2019). VIF digunakan 

untuk menguji multikolinearitas, fenomena di mana dua atau lebih variabel independen 

memiliki korelasi yang tinggi (Sekaran & Bougie, 2016). Secara ideal, nilai VIF sebaiknya 

lebih kecil dari 3, sebab multikolinearitas terjadi saat nilai VIF lebih dari 5, serta memiliki 

potensi untuk terjadi saat bernilai 3 sampai 5 (Hair et al., 2019). 

 

Tabel 6. Hasil Uji Kolinearitas / Nilai Inner VIF 

  ED IBH RP SNS 

ED   1.306     

IBH         

RP   1.299     

SNS 1.000 1.007 1.000   

  

Berdasarkan hasil pada Tabel 6 bahwa semua variabel memiliki nilai VIF dibawah 3, 

sehingga dapat dikatakan bahwa multikolinearitas tidak terjadi dalam variabel yang diteliti. 

Setelah menguji multikolinearitas, langkah selanjutnya adalah menguji R-square atau koefisien 

determinasi yang memperlihatkan kebaikan dari model struktural. R-square dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan model struktural untuk menjelaskan suatu konsep (Joseph F. Hair 

et al., 2018).  Hair et al. (2019) juga menjelaskan bahwa nilai R-square 0.75 dapat 

dikategorikan sebagai kuat, nilai 0.5 dikategorikan sedang, dan nilai dibawah 0.25 dapat 

dikategorikan lemah. Berikut diperlihatkan nilai R-square yang didapatkan dari analisis 

menggunakan SmartPLS.  

 Dapat dilihat bahwa koefisien determinasi atau nilai R-square dari variabel dependen 

penelitian ini, intensi berwirausaha hijau sebesar 0.332. Nilai r-square tersebut berarti 33.2% 

variasi dari intensi berwirausaha hijau dapat dijelaskan oleh situs jejaring sosial, efikasi diri, 

dan kecenderungan mengambil risiko, sedangkan untuk 66.8% variasi lainnya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Hasil R-square tersebut juga dapat 

dikategorikan ke arah sedang, sebab masih berada di atas 0.25, sesuai dengan kriteria yang 

dijelaskan sebelumnya. Berikut model struktural yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar 2. Model Struktural 

 

3.1 Hasil Pengujian Hipotesis 

Dengan tujuan menjawab pertanyaan penelitian perlu dilakukan pengujian terhadap 

hipotesis yang telah diajukan. Untuk itu, penelitian ini menggunakan software SmartPLS 3 dan 

melakukan bootstrapping untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah diajukan. 

Penerimaan atau penolakan hipotesis berdasarkan t-value dan p-value yang didapatkan dari 

hasil pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 0.05 dan bersifat two-

tailed, sehingga hipotesis yang diterima harus memiliki t-value lebih besar dari 1.96 dengan p-

value lebih kecil dari 0.05 (Hair et al., 2018). Penelitian ini telah mengajukan dua hipotesis 

yang memiliki hubungan mediasi, yaitu variabel efikasi diri (ED) serta kecenderungan 

mengambil risiko (RP) yang memediasi pengaruh antara situs jejaring sosial (SNS) terhadap 

intensi berwirausaha hijau (IBH). Tabel 7 di bawah memperlihatkan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini, serta keputusan yang diambil terhadap hipotesis tersebut. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Penelitian Aktual 

Hipotesis 
Original 

Sample 

Standard 

Deviation 
t-value p-value Hasil 

H1: Situs jejaring sosial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap intensi 

berwirausaha hijau. 

0.167 0.065 2.555 0.011 Diterima 

H2: Situs jejaring sosial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap efikasi diri. 
0.081 0.097 0.837 0.403 Ditolak 

H3: Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara situs jejaring sosial terhadap intensi 

berwirausaha hijau yang dimediasi oleh 

efikasi diri. 

0.016 0.023 0.702 0.483 Ditolak 

H4: Situs jejaring sosial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kecenderungan 

mengambil risiko. 

0.033 0.1 0.335 0.738 Ditolak 

H5: Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara situs jejaring sosial terhadap intensi 

berwirausaha hijau yang dimediasi oleh 

kecenderungan mengambil risiko. 

0.014 0.044 0.317 0.751 Ditolak 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang terlihat pada Tabel 7, hasilnya menunjukkan 

bahwa:  

1. Situs jejaring sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha 

hijau. Dapat dilihat pada tabel 4.24, bahwa untuk hipotesis yang pertama mengenai 

pengaruh situs jejaring sosial terhadap intensi berwirausaha hijau memiliki nilai t-statistic 

sebesar 2.555 dan nilai p-value sebesar 0.011. Dari hasil yang didapatkan maka hipotesis 

ini dapat diterima karena t-value yang didapatkan lebih dari 1.96. Dapat juga disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial dengan intensi 

berwirausaha hijau karena nilai p-value kurang dari 0.05. 

2. Situs jejaring sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efikasi diri. Untuk 

hipotesis yang selanjutnya mengenai pengaruh situs jejaring sosial terhadap efikasi diri, 

dapat dilihat pada tabel 9 bahwa hipotesis tersebut memiliki nilai t-statistic sebesar 0.837 

dan nilai p-value sebesar 0.403. Dari hasil yang didapatkan maka keputusan yang diambil 

adalah untuk menolak hipotesis ini, sebab t-value yang didapatkan kurang dari 1.96. Dapat 

juga disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial 

dengan efikasi diri karena nilai p-value lebih dari 0.05.  

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial terhadap intensi 

berwirausaha hijau yang dimediasi oleh efikasi diri. Dapat dilihat pada tabel 7, bahwa 

pengaruh variabel efikasi diri terhadap intensi berwirausaha hijau memiliki nilai t-statistic 

sebesar 2.768 dan nilai p-value sebesar 0.006. Dari hasil yang didapatkan maka dapat 

dikatakan efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau 

karena t-value yang didapatkan lebih dari 1.96. Dapat juga disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dengan intensi berwirausaha hijau karena nilai 

p-value kurang dari 0.05. Namun dalam tabel 4.23 mengenai efek tidak langsung, dapat 

dilihat bahwa variabel efikasi diri yang memediasi pengaruh antara situs jejaring sosial 

terhadap intensi berwirausaha hijau memiliki nilai t-statistic sebesar 0.702 dengan nilai p-

value sebesar 0.483. Maka dari itu, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada efek tidak 

langsung yang signifikan antara situs jejaring sosial dengan intensi berwirausaha hijau yang 

dimediasi oleh efikasi diri karena memiliki nilai t-statistic kurang dari critical value, yaitu 

1.96, beserta dengan p-value > 0.05. Maka dari itu keputusan yang diambil terhadap 

hipotesis yang ketiga adalah untuk menolaknya, atau dengan kata lain tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial terhadap intensi berwirausaha hijau 

yang dimediasi oleh efikasi diri. 

4. Situs jejaring sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan 

mengambil risiko. Untuk hipotesis yang keempat mengenai pengaruh situs jejaring sosial 

terhadap kecenderungan mengambil risiko, dapat dilihat pada tabel 9 bahwa hipotesis 

tersebut memiliki nilai t-statistic sebesar 0.335 dan nilai p-value sebesar 0.738. Dari hasil 

yang didapatkan maka keputusan yang diambil adalah untuk menolak hipotesis ini, sebab 

t-value yang didapatkan kurang dari 1.96. Dapat juga disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial dengan kecenderungan mengambil 

risiko karena nilai p-value lebih dari 0.05. 

5. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial terhadap intensi 

berwirausaha hijau yang dimediasi oleh kecenderungan mengambil risiko. Dapat dilihat 

pada tabel 4.22, bahwa pengaruh variabel kecenderungan mengambil risiko terhadap 

intensi berwirausaha hijau memiliki nilai t-value sebesar 5.966 dan nilai p-value sebesar 

0.000. Dari hasil yang didapatkan maka kecenderungan mengambil risiko memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau, karena t-value yang 

didapatkan lebih dari 1.96 dengan nilai p-value kurang dari 0.05. Namun dalam tabel 4.23 
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mengenai efek tidak langsung, yaitu kecenderungan mengambil risiko yang memediasi 

pengaruh antara situs jejaring sosial terhadap intensi berwirausaha hijau memiliki nilai t-

statistic sebesar 0.317 dengan nilai p-value sebesar 0.751. Maka dari itu, keputusan yang 

diambil terhadap hipotesis yang kelima adalah untuk menolaknya, karena memiliki nilai t-

statistic kurang dari critical value, yaitu 1.96, beserta dengan p-value > 0.05. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara situs 

jejaring sosial dengan intensi berwirausaha hijau yang dimediasi oleh kecenderungan 

mengambil risiko. 

 

3.2 Diskusi dan Pembahasan 

 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk melakukan analisis pengaruh situs jejaring 

sosial terhadap intensi berwirausaha hijau yang dimediasi oleh efikasi diri dan kecenderungan 

mengambil risiko. Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian yang dilakukan 

oleh Hussain, Nazir, Hashmi, Shaheen, et al. (2021)  pada bulan Mei 2021 lalu. Penelitian 

tersebut dilakukan pada negara Pakistan dan ditargetkan kepada mahasiswa secara umum di 

beberapa universitas negara tersebut. Beberapa variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah situs jejaring sosial, efikasi diri, kecenderungan mengambil risiko, serta intensi 

berwirausaha hijau. 

 

3.3  Situs Jejaring Sosial dan Intensi Berwirausaha Hijau 

Pada penelitian ini, peneliti mengajukan lima hipotesis. Hipotesis pertama yang diajukan 

berbunyi “Situs jejaring sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi 

berwirausaha hijau”. Dalam hipotesis pertama, peneliti menganalisis hubungan antara variabel 

independen yaitu situs jejaring sosial, dan variabel dependen yaitu intensi berwirausaha hijau. 

Hipotesis yang pertama diterima karena memenuhi persyaratan yaitu t-value > critical value 

yaitu 1,96. Nilai t-statistic yang didapatkan adalah 2.555. Persyaratan lain yang dipenuhi 

adalah p-value < 0.05, dimana p-value yang didapatkan adalah 0.011. Sehingga, dapat diambil 

kesimpulan bahwa dari responden yang tinggal di sekitar area Jabodetabek, situs jejaring sosial 

memiliki efek yang signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau. Hipotesis ini didukung oleh 

jurnal - jurnal sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Alayis et al. (2018) yang 

menjelaskan bahwa penggunaan situs jejaring sosial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap intensi berwirausaha hijau dalam hal mendukung mahasiswa dalam mengakses 

informasi terkait permasalahan lingkungan yang dapat menjadi peluang bisnis hijau, beserta 

dengan menyediakan akses pada informasi dan teknologi yang berhubungan dengan menjadi 

wirausahawan hijau, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmed et al. (2019) juga menjelaskan hal 

yang serupa, bahwa situs jejaring sosial dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan intensi 

berwirausaha hijau pada mahasiswa, karena situs jejaring sosial dapat digunakan untuk 

memfasilitasi serta mempromosikan pentingnya kewirausahaan hijau, sehingga meningkatkan 

intensi mahasiswa untuk berwirausaha hijau. Begitu juga dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ajjan et al. (2015), bahwa penggunaan situs jejaring sosial memiliki pengaruh 

signifikan dalam meningkatkan intensi berwirausaha hijau pada mahasiswa, karena hadirnya 

situs jejaring sosial sebagai platform yang dapat menyediakan akses kepada sumber daya yang 

diperlukan dalam membangun bisnis hijau. 

3.4 Situs Jejaring Sosial dan Efikasi Diri 

 Hipotesis kedua yang diajukan oleh peneliti mengatakan bahwa situs jejaring sosial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efikasi diri. Namun dalam penelitian aktual, 

keputusan yang diambil berhubungan dengan hipotesis ini adalah untuk menolaknya. Dalam 

hipotesis kedua, peneliti menganalisis hubungan antara variabel independen yaitu situs jejaring 
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sosial dan variabel mediasi yaitu efikasi diri. Hipotesis kedua tidak diterima dikarenakan tidak 

memenuhi persyaratan yang ada. Nilai t-statistic yang ditemukan dalam hipotesis kedua adalah 

sebesar 0.837 yang kurang dari persyaratan yaitu t-value > 1.96. Selain itu, p-value yang 

ditemukan juga tidak memenuhi syarat yaitu kurang dari 0,05. Maka dari itu, hipotesis kedua 

tidak dapat diterima. Walaupun hasil pengujian pada hipotesis ini bertentangan dengan jurnal 

acuan serta hasil yang diduga, namun hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Surej & John (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

penggunaan situs jejaring sosial yang merupakan faktor sosial tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap efikasi diri seorang individu. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Bratkovič et al. (2012) juga menunjukkan bahwa penggunaan situs jejaring sosial memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap efikasi diri seorang individu yang dapat disebabkan 

oleh penggunaan situs jejaring sosial untuk tujuan lain yang tidak mendukung kemampuannya 

dalam melakukan suatu hal, di mana dalam penelitian ini berhubungan dengan aktivitas 

kewirausahaan hijau. Hal tersebut dapat dilihat dari profil responden dari penelitian ini, di mana 

45.4% responden menggunakan situs jejaring sosial terutama sebagai platform komunikasi dan 

28.83% menggunakan situs jejaring sosial terutama untuk mencari hiburan. Perbedaan hasil 

pengujian ini dengan jurnal acuan juga dapat disebabkan oleh perbedaan indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini jika dibandingkan dengan jurnal acuan, di mana penelitian ini 

menggunakan indikator berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Liu et al. (2019) dan Wen 

et al. (2020). Terlebih lagi, penelitian ini dilakukan di daerah Jabodetabek dan memiliki lokasi 

penelitian yang berbeda dengan jurnal acuan yang dilakukan di Pakistan, sehingga menjadi 

salah satu faktor yang dapat menyebabkan perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian 

acuan.  

 

3.5 Situs Jejaring Sosial dan Intensi Berwirausaha Hijau yang Dimediasi oleh Efikasi Diri 

 Hipotesis selanjutnya berbunyi “Terdapat pengaruh yang signifikan antara situs jejaring 

sosial terhadap intensi berwirausaha hijau yang dimediasi oleh efikasi diri”. Hipotesis ketiga 

ini ditolak karena tidak memenuhi persyaratan dari uji hipotesis dalam pengujian efek tidak 

langsung. Dalam efek total, ditemukan bahwa t-value dari pengujian hipotesis ini sebesar 

2.768, sehingga lebih besar daripada critical value penelitian ini, yaitu 1.96. Ditambah, p-value 

yang ditemukan kurang dari 0.05, yaitu sebesar 0.006. Namun dalam pengujian efek tidak 

langsung, ditemukan bahwa t-value sama dengan 0.317 dengan p-value sebesar 0.751, sehingga 

tidak memenuhi kriteria yang diberikan. Maka dari itu, keputusan yang diambil terhadap 

hipotesis yang ketiga adalah untuk menolaknya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Chen & He (2011), dan dijelaskan bahwa hal ini terjadi karena kurangnya 

tingkat pendidikan atau pelatihan kewirausahaan pada seorang individu, sehingga walaupun 

seorang individu menggunakan situs jejaring sosial dan mendapatkan kapital sosial atau 

informasi yang dapat mendukung aktivitas kewirausahaan hijau, hal tersebut tidak memberikan 

pengaruh mediasi antar efikasi diri individu tersebut terhadap intensinya dalam menjadi 

wirausahawan hijau. Selain itu, sebelumnya juga telah dijelaskan bahwa situs jejaring sosial 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efikasi diri seorang individu. Dengan begitu 

efikasi diri juga tidak akan memiliki peran mediasi yang signifikan terhadap intensi 

berwirausaha hijau. 

3.6  Situs Jejaring Sosial dan Kecenderungan Mengambil Risiko 

 Hipotesis keempat dari peneliti berbunyi, “Situs jejaring sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kecenderungan mengambil risiko”. Namun seperti hipotesis yang kedua, 

hipotesis ini tidak mencapai kriteria yang ditentukan dari uji hipotesis dan tidak dapat diterima. 

Nilai t-statistic yang didapatkan dari pengujian hipotesis tersebut adalah sebesar 0.335 yang 
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kurang dari critical value dalam penelitian ini, yaitu sebesar 1.96. Sedangkan p-value yang 

didapatkan adalah sebesar 0.738, yaitu lebih besar dari kriteria yang ditentukan, yaitu kurang 

dari 0,05. Maka dari itu hipotesis ini tidak dapat diterima dan bertolak belakang dengan hasil 

penelitian jurnal acuan, namun sejalan dengan beberapa jurnal sebelumnya. Tidak terdapatnya 

pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial terhadap kecenderungan mengambil risiko 

terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Zhu & Liu (2021), yang menjelaskan bahwa hal 

tersebut disebabkan rendahnya tingkat kredibilitas suatu informasi yang berhubungan dengan 

perilaku risiko, sehingga tidak mempengaruhi kecenderungan seorang individu dalam 

mengambil risiko. Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh Ebardo et al. (2020) beserta 

dengan Buchanan & Benson (2019) keduanya menjelaskan bahwa hal tersebut disebabkan oleh 

rendahnya tingkat kepercayaan seorang individu dalam hubungannya dengan individu lain 

dalam situs jejaring sosial, sehingga tidak akan mempengaruhi kecenderungan seorang 

individu untuk mengambil risiko walaupun saat individu lain dalam situs jejaeing sosial 

individu tersebut memiliki persepsi risiko yang lebih tinggi dan melakukan tindakan yang 

berisiko. Bertolak belakangnya hasil pengujian pada hipotesis yang keempat ini dengan jurnal 

acuan dapat disebabkan oleh perbedaan indikator yang digunakan dalam penelitian ini jika 

dibandingkan dengan jurnal acuan, di mana penelitian ini menggunakan indikator berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Luc et al. (2021) dan Yusoff et al. (2021). Terlebih lagi, 

perbedaan lokasi penelitian menjadi salah satu faktor yang dapat menyebabkan perbedaan hasil 

penelitian ini dengan jurnal acuan, di mana penelitian ini dilakukan di daerah Jabodetabek dan 

penelitian acuan yang dilakukan di negara Pakistan. 

 

3.7  Situs Jejaring Sosial dan Intensi Berwirausaha Hijau yang Dimediasi oleh 

Kecenderungan Mengambil Risiko 

 Hipotesis terakhir yang diajukan peneliti adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara situs jejaring sosial terhadap intensi berwirausaha hijau yang dimediasi oleh 

kecenderungan untuk mengambil resiko”. Keputusan yang diambil terhadap hipotesis terakhir 

ini juga untuk menolaknya, hal ini dikarenakan tidak terdapat efek tidak langsung yang 

signifikan. Dapat dilihat pada tabel 4.22 bahwa nilai t-statistic yang didapatkan lebih dari 1,96, 

yaitu sebesar 5,966. Sedangkan nilai p-value yang didapatkan dari pengujian adalah sebesar 

0,000, sehingga memenuhi persyaratan yaitu p-value < 0,05. Namun dalam tabel 4.22 yang 

membahas efek tidak langsung, ditemukan bahwa nilai t-statistic sebesar 0.702 dengan p-value 

sebesar 0.483, sehingga tidak memenuhi kriteria yang diberikan. Maka dari itu, keputusan yang 

diambil terhadap hipotesis yang terakhir ini adalah untuk menolaknya. Agustina & Fauzia 

(2021) menjelaskan bahwa hal tersebut terjadi karena informasi yang didapatkan oleh seorang 

individu dari situs jejaring sosial tidak menjelaskan mengenai risiko dalam membangun sebuah 

bisnis hijau, ataupun rendahnya tingkat kepercayaan individu tersebut pada sumber informasi 

yang didapatkan dari penggunaan situs jejaring sosial (Buchanan & Benson, 2019). Terlebih 

lagi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara situs jejaring 

sosial terhadap kecenderungan mengambil risiko, sehingga variabel tersbeut tidak akan 

memiliki peran mediasi yang signifikan dalam pengaruh situs jejaring sosial terhadap intensi 

berwirausaha hijau.  

 

4.    KESIMPULAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis hubungan antara situs 

jejaring sosial terhadap intensi berwirausaha hijau, serta menganalisis peran variabel mediasi 

yaitu efikasi diri dan kecenderungan mengambil risiko terhadap meningkatnya intensi 

mahasiswa di daerah Jabodetabek untuk membangun bisnis hijau dan menjadi wirausahawan 
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hijau. Secara total, terdapat 163 tanggapan yang dikumpulkan dari responden yang dapat 

digunakan untuk analisis data menggunakan software SmartPLS 3. Software tersebut 

digunakan untuk melakukan analisis data dan menguji 5 hipotesis diajukan dengan 22 indikator 

yang digunakan, namun setelah melakukan uji kebaikan studi pendahuluan, terdapat 20 

indikator yang dapat digunakan dalam penelitian aktual. Hasil analisis data pada penelitian 

aktual memperlihatkan bahwa sebanyak 1 hipotesis dari 5 yang diberikan diterima, sedangkan 

sebanyak 4 hipotesis dari 5 ditolak. Hasil dari hipotesis dijabarkan dalam kalimat di bawah ini: 

1. H1: Situs jejaring sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi 

berwirausaha hijau 

2. H2: Situs jejaring sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efikasi diri. 

3. H3: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial terhadap intensi 

berwirausaha hijau yang dimediasi oleh efikasi diri 

4. H4: Situs jejaring sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecenderungan mengambil risiko. 

5. H5: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara situs jejaring sosial terhadap intensi 

berwirausaha hijau yang dimediasi oleh kecenderungan mengambil risiko. 

Hasil dari penelitian ini memiliki kontribusi teoritikal terhadap literatur intensi 

berwirausaha hijau secara keseluruhan. Mengingat bahwa topik kewirausahaan hijau dan 

pembangunan ekonomi hijau merupakan hal yang disadari dan didukung oleh berbagai negara 

di seluruh dunia, mencari tahu dan meneliti faktor – faktor yang berpotensi untuk 

mempengaruhi intensi berwirausaha hijau menjadi hal yang penting. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa situs jejaring sosial dapat dimanfaatkan sebagai platform untuk 

meningkatkan intensi berwirausaha hijau di kalangan mahasiswa Jabodetabek, demi 

meningkatkan angka wirausahwan hijau di Indonesia dan mewujudkan pertumbuhan ekonomi 

yang hijau dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa situs jejaring sosial memiliki pengaruh 

terhadap intensi berwirausaha hijau di kalangan mahasiswa di Jabodetabek. Maka dari itu, 

implikasi manajerial yang dapat diambil adalah bahwa bisnis dan perusahaan dapat 

berkontribusi dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang hijau tidak hanya dengan 

mengintegrasi nilai – nilai ramah lingkungan dalam operasional bisnis ataupun produknya, 

namun juga dapat menyampaikannya kepada konsumen – konsumennya melalui situs jejaring 

sosial. Dengan begitu, konsumennya secara umum akan lebih sadar terhadap pentingnya 

pembangunan ekonomi hijau, dan pada generasi milenial secara spesifik dapat meningkatkan 

intensi mereka dalam berwirausaha hijau dan ikut berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 

hijau.   

 Hasil penelitian ini juga membuka kesempatan bagi pihak lainnya seperti institusi 

pendidikan dan pemerintahan untuk dapat meningkatkan intensi berwirausaha hijau di 

kalangan mahasiswa dengan memanfaatkan situs jejaring sosial yang sudah sangat umum 

digunakan, Selain kontribusi pemerintahan dalam membangun infrastruktur yang dibutuhkan 

dalam mendukung bisnis hijau dan pengadaan pendidikan lingkungan oleh instisusi 

pendidikan, kedua pihak tersebut dapat melihat situs jejaring sosial sebagai sarana yang kuat 

untuk meningkatkan kesadaran umum terhadap permasalahan lingkungan. Terlebih lagi dapat 

mempengaruhi intensi berwirausaha hijau pada kalangan mahasiswa dengan memanfaatkan 

kekuatan dari situs jejaring sosial untuk memberikan informasi serta meningkatkan kesadaran 

mahasiswa terhadap permasalahan lingkungan yang terjadi dan apa yang solusinya terhadap 

masalah tersebut, sehingga meningkatkan minat untuk berkontribusi secara positif pada 

perwujudan ekonomi hijau ataupun melihat peluang bisnis yang tidak hanya menciptakan 

economic value, namun juga environmental value serta sosial value. 
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